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ABSTRACT

This study aims to identify the effect of tax socialization, knowledge of taxation and awareness of
taxpayers on taxpayer compliance with Land and Building Tax in Sukabumi City. The research design
uses a quantitative method with a causal associative method. The research population is PBB taxpayers
in Sukabumi City. The illustration was taken using the proportionate stratified random sampling
method, so that 398 PBB taxpayers were selected as respondents. The analysis procedure used is multiple
linear regression analysis using SPSS. The results of this research prove that the variables of taxation
socialization, tax knowledge and taxpayer awareness have a positive and significant impact

simultaneously and partially on land and building tax compliance in Sukabumi City.
Keyword: Taxation Socialization, Tax Knowledge and Taxpayer Awareness

ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengenali adanya dampak sosialisasi pajak, pengetahuan
pajak juga kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan Kota
Sukabumi. Desain riset menggunakan tata cara kuantitatif dengan metode assosiatif kausal.
Populasi riset ialah wajib pajak PBB yang terdapat d Kota Sukabumi. Pengambilan ilustrasi
memakai metode proportionate stratified random sampling, sehingga terpilih 398 wajib pajak
PBB selaku responden. Tata cara analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda
menggunakan SPSS. Hasil riset ini membuktikan bahwa variabel sosialisasi pajak,
pengetahuan pajak juga kesadaran wajib pajak berdampak positif dan signifikan secara
simultan serta parsial terhadap kepatuhan harus pajak Pajak Bumi dan Bangunan di Kota
Sukabumi.

Kata Kunci: Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Satu di antara sumber pendapatan Negara adalah pajak. Soemitro dalam
Mardiasmo ( 2013: 1) mendefenisikan pajak selaku pembayaran rakyat kepada kas
negeri bersumber pada undang-undang (yang bisa dipaksakan) dengan tiada
memperoleh imbalan (kontraprestasi) yang langsung bisa diperuntukan serta
dipergunakan dalam pengeluaran universal.

Sesuai dengan UU No.32 Tahun 2004, pembangunan daerah didasari oleh
otonomi daerah dan perbandingan keuangan antar pemerintah pusat juga daerah.
Salah satu pendapatan daerah ialah Pajak Bumi juga Bangunan. Pendapatan daerah
dari pajak PBB Kota Sukabumi dari tahun 2014 sampai tahun 2018 cenderung
mengalami kenaikan dan hasil realisasi pencapaiannya telah melebihi target. Namun
rupanya pemerintah Kota Sukabumi masih menghadapi kendala pada ketaatan wajib
pajak dalam menunaikan kewajibannya, yaitu iuran yang menunggak. Hal ini terjadi
dikarenakan terbatasnya pengetahuan mengenai aturan-aturan pajak yang terkadang
berubah.

Sosialisasi perpajakan memiliki peran penting sebagai upaya pemberitahuan
segala hal mengenai perpajakan serta ketentuannya dengan cara yang tepat
(Rimawati,dkk, 2013). Menurut Hutomo dan Marliani (2018), sikap wajib pajak,
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan merupakan factor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan penerimaan PBB. Kesadaran wajib pajak yaitu
wajib pajak yang memahami, mengerti dan mengikuti ketetapan perpajakan yang
berjalan serta memiliki keseriusan dalam memenuhi kewajiban perpajaknya dengan
cara membayar pajak secara benar dan akurat. Tingkat pendapatan, Pengetahuan
pajak serta kontrol petugas kelurahan secara simultan berpengaruh terhadap
kepatuhan PBB di Kota Bogor (Setiawan dan Rohmatiani, 2018). Kepatuhan mengenai
pemenuhan pajak termasuk taat terhadap hukum perpajakan. Berdasarkan latar
belakang diatas maka penelitu terdorong untuk melakukan penelitian di Kota
Sukabumi dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB)”.

METODOLOGI

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian Kota Sukabumi, dan wajib pajak
Pajak Bumi dan Bangunan Kota Sukabumi sebagai objek penelitian. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan bentuk assosiatif sebab-
akibat.

Variabel eksogen atau independen penelitian yakni sosialisasi pajak (X1),
pengetahuan perpajakan (Xz2) dan kesadaran wajib pajak (X3). Sedangkan variabel
endogen/dependen kepatuhan wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan (Y).
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Wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan Kota Sukabumi dengan jumlah wajib
pajak sebanyak 91.805 sebagai populasi. Sampel dalam penelitan ini merupakan wajib
pajak PBB yang ada di tujuh Kecamatan, diantaranya Kecamatan Gunung Puyubh,
Kecamatan Cikole, Kecamatan Warudoyong, Kecamatan Citamiang, Kecamatan
Baros, Kecamatan Lembur Situ, Kecamatan Cibeureum. Sampel yang diambil
menggunakan rumus slovin. Cara mendapatkan sampel menggunakan probability
sampling dengan teknik proportional random sampling.

Penelitian menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan
metode dalam penelitian menggunakan teknik studi pustaka dan kuesioner untuk
mengambil data.

Sugiyono (2016:147) Analisis data merupakan proses menggabungkan dan
menganalisis data dari semua sumber dengan menggunakan statistik. Metode analisis
data penelitian ini menggunakan uji statistika dimana sebelumnya diolah dengan
menggunakan skala Likert dari jenis kuesioner adalah kuesioner tertutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Responden
Tabel 2. Rekapitulasi Karakteristik Responden

Ciri-ciri

No  Karakteristik Jumlah Responden (Orang)
Responden
1 Jenis Kelamin Laki-laki 297 (74,62%)
2 Usia 41-45 tahun
132 (33,17%)
3 Pendidikan SMA 259 (65,08%)
terakhir
4 Lama tinggal 8-15 tahun
144 (36,18%)
5 DPekerjaan Karyawan
239 (60,30%)

Sumber: Data diolah (2017)
Tabel 2 menyajikan informasi bahwa responden atau wajib pajak tertinggi yaitu

laki-laki sebesar 74,62%. Sebanyak 33,17% mayoritas wajib pajak berusia 41-45 tahun.
Mayoritas mahasiswa yaitu sebesar 65,08% berpendidikan terakhir SMA. Sebanyak
36,18% wajib pajak telah tinggal 8-15 tahun di Kota Sukabumi. Mayoritas wajib pajak
60,30% bekerja sebagai karyawan.
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Koefisien Regresi Linear Berganda
Adapun persamaan tersebut adalah untuk menunjukkan berpengaruhnya
sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan juga kesadaran wajib pajak pada
kepatuhan wajib pajak Pajak Bumi juga Bangunan.
Tabel 11. Koefisien Regresi dan Uji Signifikasi Coeficients?
Unstandardi Standard

zed ized

Coefficients Coefficie

nts
B Std. Beta T Sig.
Error

2,07 3,92 00

1 4 7 7
(Constant) 9 ,530 0 0
Sos1a1?sa51 1080 026 139 3,11 ,00
Perpajakan 6 2
Pengetahuan 3,97 ,00
erpajakan ,169 ,042 ,171 2 0
Kesadaran ,507 ,045 ,481 11,1 ,00
Wajib Pajak 80 0

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Y= 2,079+ 0,080X1+ 0,169Xz+ 0,507X: + €
Nilai konstanta sebesar 2,079 artinya bila tidak ada variabel sosialisasi perpajakan,
pengetahuan perpajakan, juga kesadaran wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak
PBB akan sebesar 2,079. Nilai koefisien regresi variabel sosialisasi perpajakan sebesar
0,080.Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan perpajakan sebesar 0,169. Nilai
koefisien regresi variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0,507.

Analisis Koefisien Berganda
Analisis korelasi berganda ini digunakan untuk memahami hubungan antara
variabel saat sosialisasi perpajakan (Xi), pengetahuan perpajakan (X:), kesadaran
wajib pajak (Xs), dengan variabel kepatuhan wajib pajak PBB (Y).
Tabel 12 Pengujian Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6332 ,401 ,397 1,70116

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak (Xs), Pengetahuan Perpajakan (X2),
Sosialisasi Perpajakan (X1)

b. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui nilai R adalah 0,633 yang berada pada
kategori kuat (0,600 — 0,799) hal ini menunjukkan hubungan antara sosialisasi
perpajakan, pengetahuan perpajakan juga kesadaran wajib pajak pada kepatuhan
wajib pajak PBB memiliki hubungan yang kuat.

Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 12 tersebut juga dapat diketahui bahwa hasil R Square sebesar
0,401 atau 40,1%. Hal ini memperlihatkan bahwa persentase sumbangan pengaruh
variabel sosialisasi perpajakan (X1), pengetahuan perpajakan (X2), kesadaran wajib
pajak (X3), pada variabel kepatuhan wajib pajak PBB (Y) sebesar 40,1% dan sisanya
59,9% diakibatkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian seperti kualitas
pelayanan, ketegasan sanksi, pendapatan masyarakat dan sebagainya.
Pengujian Hipotesis

Hasil Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
Tabel 13 Hasil Uji Terhadap Koefisien Regresi Secara Simultan
Model Sumof Df Mean F Sig.

Squares Square
1 Regressi 2545 87, ,000p
on 763,671 3 57 961
Residual 1140'22 394 2,894
Total 1903'82 397
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak
(Xs), Pengetahuan Perpajakan (X2), Sosialisasi
Perpajakan (X1)

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Nilai F pada Tabel 13 tersebut Fniung sebesar 87,961 dan nilai Frabel
untuk a = 0,05 dengan derajat kebebasan V1 = 4-1=3 dan V2 = 398-3-1 = 394
sebesar 2,627 maka dapat dilihat bahwa Fhiung lebih besar dari Frabe
(87,961>2,627) maka bisa disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima
berarti dengan tingkat kepercayaan 95% berdampak positif juga signifikan
secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

1.Pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak PBB
(F1)
Nilai thing pada variabel sosialisasi perpajakan (X1) 3,116 dan nilai ttabel
untuk a = 0,05 dengan derajat kebebasan 398-3-1= 394 sebesar 1,966
berarti thitung>tuaber (3,116>1,966). sehingga Ho ditolak Ha diterima, berarti
sosialisasi perpajakan (Xi) berpengaruh positif juga signifikan pada
kepatuhan wajib pajak PBB (Y).

2.Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
Pajak Bumi dan Bangunan (H>)
Nilai tnitung pada variabel pengetahuan perpajakan (X2) 3,972 dan nilai ttabel
untuk o =0,05 dengan derajat kebebasan 398-3-1=394 sebesar 1,966berarti
thitng>teabel(3,972>1,966). sehingga Ho ditolak  Ha diterima, berarti
pengetahuan perpajakan (X2) berpengaruh positif juga signifikan pada
kepatuhan wajib pajak PBB (Y).

3. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak PBB
(Hs)
Nilai thing pada variabel kesadaran wajib pajak (Xs) 11,180 dan nilai teabel
untuk a =0,05 dengan derajat kebebasan 398-3-1=394 sebesar 1,966berarti
thitng>tabel  (11,180>1,966). sehingga Ho ditolak Ha diterima, berarti
kesadaran wajib pajak (X3) berpengaruh positif juga signifikan pada
kepatuhan wajib pajak PBB (Y).

PEMBAHASAN
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak Secara Simultan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Pajak Bumi dan Bangunan

Dampak yang positif tersebut dapat diartikan bahwa sosialisasi
perpajakan, pengetahuan perpajakan juga kesadaran wajib pajak yang baik,
maka akan menambah kepatuhan wajib pajak dengan baik pula.
Pentingnya sosialisasi perpajakan dilakukan karena dengan semakin
ditingkatkan maka akan semakin meningkat pemahaman perpajakan wajib
pajak sehingga wajib pajak semakin paham juga sadar akan arti pentingnya
pajak. Semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan maka akan semakin
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meningkat pula kesadaran wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakan,
dengan tanpa ada paksaan dan timbul inisiatif sendiri, sehingga kepatuhan
wajib pajak pun akan semakin meningkatkan juga.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak Secara Parsial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pajak Bumi dan Bangunan

1. Nilai t hitung sosialisasi perpajakan sebesar 3,116, berarti thitung>ttabel (3,116
>1,966). sehingga Ho ditolak Ha diterima, artinya sosialisasi perpajakan
(X1) mempunyai pengaruh positif juga signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak PBB (Y).

2. Nilai t hitung pengetahuan perpajakan sebesar 3,972, berarti thitung>ttabel
(3,972 >1,966). sehingga Ho ditolak Ha diterima, artinya pengetahuan
perpajakan (X2) mempunyai pengaruh positif juga signifikan pada
kepatuhan wajib pajak PBB (Y).

3. Nilai t hitung kesadaran wajib pajak sebesar 11,180, berarti thitung>ttabel
(11,180 >1,966). sehingga Ho ditolak Ha diterima, artinya kesadaran
wajib pajak (X3) mempunyai pengaruh positif juga signifikan pada
kepatuhan wajib pajak PBB (Y).

Variabel Dominan yang berpengaruh pada Kepatuhan Wajib Pajak Pajak
Bumi dan Bangunan

Untuk menentukan variabel yang berpengaruh dominan adalah dengan
membandingkan nilai t hitung, variabel yang mempunyai nilai t hitung
lebih besar membuktikan bahwa variabel tersebut berpengaruh dominan.
Berdasarkan table 4.42 variabel kesadaran wajib pajak (X3) nilai t hitung
paling besar yaitu 11,180. Dengan demikian membuktikan kesadaran wajib
pajak (X3) berpengaruh dominan terhadap variabel Y.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan juga kesadaran wajib
pajak berpengaruh secara simultan (Uji F) pada kepatuhan wajib pajak
PBB Kota Sukabumi.

2. Sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, juga kesadaran wajib
pajak berpengaruh secara parsial (Uji t) terhadap kepatuhan wajib pajak
PBB.

3. Variabel dominan yang berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak PBB
adalah variabel kesadaran wajib pajak.
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Saran

Adapun saran yang diberikan sebagai berikut :

1. Pemerintah Kota Sukabumi harus tetap mempertahankan kepatuhan
wajib pajak PBB agar terus meningkat, misalnya sosialisasi tentang
perpajakan

2. Berdasarkan beberapa keluhan dari responden terkait kesulitan dalam
keterjangkauan pelayanan pembayaran pajak, dapat diterapkan
pembayaran PBB berbasis online sebagai inovasi.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang berbeda variabel dan sampel
sehingga faktor lain yang mempengaruhi yang ada diluar penelitian bisa
menjawab kecilnya nilai R? dari penelitian ini. Faktor lainnya seperti
kualitas pelayanan, ketegasan sanksi, pendapatan masyarakat dan
sebagainya.
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Terima kasih kepada BPHTB(PBB-P2) Kota Sukabumi atas ijin yang
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